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Abstrak
 

Latar belakang: Obesitas dan sindrom metabolik (SM) yang terjadi pada usia dini akan menjadi faktor risiko

diabetes melitus tipe 2 dan penyakit jantung koroner. Prevalens SM meningkat secara paralel dengan

peningkatan obesitas. Penelitian mengenai SM pada anak dan remaja sangat terbatas.

Tujuan: Mengetahui prevalens SM pada remaja obes usia 12-16 tahun dan faktor-faktor yang

memengaruhinya.

Metode: Sebuah penelitian potong lintang pada tiga sekolah menengah pertama negeri di Jakarta yang

dipilih secara purposive sampling (remaja dan obes). Dilakukan pengukuran antropometri, tekanan darah

dan pemeriksaan laboratorium darah. Diagnosis SM ditentukan sesuai kriteria International Diabetes

Federation (IDF), yaitu lingkar pinggang > persentil 90 menurut usia dan jenis kelamin, dan memenuhi > 2

kriteria sebagai berikut: trigliserida > 150 mg/dl, HDL > 40 mg/dl, glukosa darah puasa > 100 mg/dl atau

terdiagnosis diabetes melitus tipe 2 (DMT2), tekanan darah > 130/85 mmHg. Penyakit kardiovaskular atau

DMT2 orangtua, riwayat diabetes pada ibu selama kehamilan, bayi berat lahir rendah (BBLR), pola makan

tinggi lemak dan gula, aktivitas sedentari, orangtua obes, dan pajanan asap rokok diduga meningkatkan

kejadian SM. Data diolah dengan tes Pearson atau Fisher untuk menentukan faktor-faktor yang

memengaruhi dan angka kejadian SM ditampilkan dalam prevalens.

Hasil: Prevalens obes pada penelitian ini adalah 5,9%. Penelitian dilakukan pada 95 subyek obes usia 12-16

tahun. Sebanyak 35,8% subyek memiliki IMT >p95-p97 dan 64,2% memiliki IMT >p97, semuanya telah

mengalami pubertas. Prevalens SM adalah 15,8% dan meningkat hingga 21,3% pada kelompok super-obes.

Terdapat perbedaan bermakna prevalens SM pada kedua kelompok IMT (p=0,048). Hipertrigliseridemia dan

kadar HDL rendah adalah kriteria diagnosis terbanyak pada remaja obes dengan SM. Tidak ditemukan

hubungan yang bermakna antara faktor-faktor yang memengaruhi terhadap kejadian SM. Simpulan:

Prevalens SM pada penelitian ini 15,8% dan meningkat hingga 21,3% pada remaja super-obes. Tidak

ditemukan hubungan yang bermakna antara faktor-faktor yang memengaruhi dengan kejadian SM.

Dislipidemia adalah perubahan metabolik yang paling sering dijumpai pada remaja obes dengan SM.

<hr>

Background: Obesity and metabolic syndrome (MS) beginning in childhood lead to a substansial risk for

type 2 diabetes mellitus and coronary heart disease. Prevalence of MS increases accordingly with the

incidence of obesity. The study of the MS among children and adolescents were limited.

Aim: The purpose of this study is to define the prevalence and factors that affect the incidence of MS among

obese adolescents.

Methods: A cross-sectional study selected by purposive sampling was conducted on three junior high school

in Jakarta. The anthropometric, blood pressure, lipid profile, and glucose serum level from venous blood

sample were taken. The definition of MS was made according to criteria of IDF. Parental history of

cardiovascular disease or type 2 diabetes mellitus, history of maternal diabetes during pregnancy, low birth
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weight, high-fat and sugar diet, sedentary lifestyle, obese parents, and cigarette smoke expossure are

considered as the factors affected the incidence of MS. Pearson or Fisher test was used to determine the

factors that affect MS and the prevalence of MS were described as descriptive data.

Results: Prevalence of obese were 5.9%. A total of 95 subjects with median age 12-16 years, were enrolled

into the study. All subjects were obese, and 64.3% of them were superobese (BMI >p97 for age and sex).

The prevalence of MS was 15.8% and increased to 21.3% among superobese group. There was a significant

difference in the prevalence of MS in obese and super-obese (p = 0.048). Hypertriglyceridemia and low

HDL levels are the diagnostic criteria found the most in MS subjects. There was no significant association

between factors affecting MS.

Conclusion: The prevalence of MS was 15.8% and increased to 21.3% among superobese. There was no

significant association between factors affecting MS in adolescents. Dyslipidemia is the most common

metabolic change in obese adolescents with MS.


